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 SARI
 Fahmi, Aszhar Nur. 2017. Implementasi Asas Keterbukaan dalam Pelayanan
 Kependudukan di Desa Kalibagor Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas. Jurusan Politik dan Kewarganegaraan FIS UNNES. Pembimbing I Drs. Tijan, M.Si. dan Pembimbing II Puji Lestari S.Pd., M.Si. 97 Halaman.
 Kata Kunci: Keterbukaan, Pelayanan, Kependudukan
 Tata Pemerintahan yang baik (good governance) merupakan suatu sistem pemerintahan yang didambakan oleh negara Indonesia akhir-akhir ini. Untuk mewujudkan suatu pemerintahan yang baik (good governance) salah satu prinsip
 yang perlu diperhatikan adalah implementasi asas keterbukaan dalam pengelolaannya. Asas Keterbukaan perlu diterapkan dalam upaya mewujudkan
 pemerintahan yang baik agar semua kebijakan yang dilakukan dapat dikontrol oleh semua orang sehingga penyalahgunaan wewenang dapat dihindari dan kegiatan seperti KKN dapat dihindari dengan adanya implementasi asas keterbukaan
 tersebut. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui (1) implementasi asas keterbukaan dalam pelayanan kependudukan di Desa Kalibagor; (2) hambatan implementas i
 asas keterbukaan dalam pelayanan kependudukan di Desa Kalibagor.
 Fokus penelitian ini yaitu implementasi asas keterbukaan dalam pelayanan kependudukan di Desa Kalibagor Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Lokasi penelitian berada
 di Kantor Desa Kalibagor. Pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan metode triangulasi. Analisis data
 menggunakan model interaktif dengan analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.
 Hasil penelitian menunjukan bahwa Pemerintah Desa Kalibagor telah melaksanakan implementasi asas keterbukaan dalam pengelolaan pelayanan
 kependudukan. Bentuk keterbukaan yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Kalibagor dalam pelayanan kependudukan yaitu terbuka terhadap segala macam
 informasi mengenai pelayanan kependudukan sehingga seluruh masyarakat desa dapat mengetahui seluruh informasi terkait pelayanan kependudukan yang diberikan oleh pemerintah desa. Keterbukaan dalam memberikan informas i
 dilakukan dengan beberapa cara diantaranya yaitu dengan sosialisasi langsung kepada masyarakat desa, memberikan informasi lewat papan informasi yang ada di
 kantor desa, dan juga melalui postingan di website Desa Kalibagor sehingga seluruh masyarakat desa dapat melihatnya. Hambatan yang dialami Pemerintah Desa Kalibagor dalam implementasi asas keterbukaan dalam pelayanan kependudukan
 diantaranya yaitu keterbatasan jangkauan informasi oleh pihak desa dalam menginformasikan mengenai pelayanan kependudukan kepada masyarakat yang
 tempat tinggalnya jauh dari pusat pemerintahan desa dan juga pasifnya sikap masyarakat desa dalam mencari tahu informasi mengenai persyaratan-persyaratan apa saja yang harus dilengkapi ketika sedang mengurus kepentingan administras i
 kependudukan di kantor desa.
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 Saran dari penelitian ini adalah perlu adanya suatu terobosan dari
 pemerintah desa dapat berupa grup Watshapp dimana dalam grup tersebut berisi perwakilan dari setiap RT yang ada di Desa Kalibagor agar informasi seputar pelayanan kependudukan dapat mudah tersebar informasinya ke seluruh wilayah
 termasuk wilayah yang letaknya jauh dari pusat pemerintahan desa. Perlu adanya tambahan materi dalam sosialisasi yang dilakukan pihak Desa Kalibagor kepada
 masyarakat desa yaitu manfaat memiliki atau mengurus dokumen kependudukan agar tujuannya masyarakat desa bukan hanya tahu akan peryaratan apa saja yang harus dilengkapi ketika sedang mengurus administrasi kependudukan di kantor desa
 tetapi juga aktif dalam mencari informasi seputar pelayanan kependudukan.
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1 Latar Belakang
 Tata pemerintahan yang baik (good governance) merupakan isu sentral
 yang paling mengemuka dalam pengelolaan pemerintahan di Indonesia saat ini.
 Tuntutan gencar yang dilakukan oleh masyarakat kepada pemerintah untuk
 melaksanakan penyelenggaraan pemerintahan yang baik adalah sejalan dengan
 meningkatnya tingkat pengetahuan dan pendidikan masyarakat, selain adanya
 pengaruh globalisasi. Pola lama penyelenggaraan pemerintah, kini sudah tidak
 sesuai lagi dengan tatanan masyarakat yang telah berubah. Oleh karena itu,
 tuntutan ini merupakan hal yang wajar dan sudah seharusnya direspons oleh
 pemerintah dengan melakukan perubahan yang terarah pada terwujudnya
 penyelenggaraan pemerintah yang baik (Sedarmayanti, 2003: 4).
 Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2000 tentang Diklat Jabatan
 Pegawai Negeri Sipil merumuskan arti good governance sebagai berikut:
 “Kepemerintahan yang mengembangkan dan menerapkan prinsip-prinsip
 profesionalitas, akuntabilitas, transparansi, pelayanan prima, demokrasi,
 efisiensi, efektivitas, supremasi hukum, dan dapat diterima oleh seluruh
 masyarakat” (Sedarmayanti, 2003: 4). Agar good governance dapat menjadi
 kenyataan dan berjalan dengan baik, maka dibutuhkan komitmen dan
 keterlibatan semua pihak yaitu pemerintah dan masyarakat. Good governance
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2
 yang efektif menuntut adanya alignment (koordinasi) yang baik dan integritas,
 profesional serta etos kerja dan moral yang tinggi.
 Salah satu hal yang perlu dicermati dalam mewujudkan good governance
 adalah implementasi asas keterbukaan sebagaimana tertuang dalam Pasal 3 UU
 No. 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih (clean
 government) dan Bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme. Keterbukaan
 dalam hal ini dimaknai sebagai wujud transparansi penyelenggaraan negara
 terhadap masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan segala informas i
 berkaitan dengan pelaksanaan pemerintahan. Untuk menunjang asas
 keterbukaan tersebut maka lahirlah Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008
 tentang Keterbukaan Informasi Publik sebagai sarana mengoptima lkan
 pengawasan publik terhadap penyelenggaraan negara dalam rangka
 mewujudkan demokrasi bangsa yang di era reformasi.
 Asas keterbukaan ini penting untuk dilakukan agar masyarakat dapat
 lebih memahami bagaimana jalannya pemerintahan, baik dalam penyusunan,
 pelaksanaan dan hasil yang dicapai pun akan maksimal. Hal itulah yang
 menuntut pemerintah agar bersikap adil dan transparan dalam mengambil suatu
 kebijakan.
 Keterbukaan atau transparansi harus dibangun dalam kerangka
 kebebasan aliran informasi. Kepemerintahan yang baik akan bersifat transparan
 terhadap rakyatnya baik tingkat pusat maupun daerah. Penerapan asas
 keterbukaan atau transparansi akan lebih mudah kita amati pada tingkat
 pemerintahan yang paling bawah yaitu di tingkat pemerintahan desa. Disitu akan
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3
 lebih jelas bagaimana asas keterbukaan diterapkan dalam mewujudkan
 pemerintahan yang bersih.
 Menurut UU No. 6 tahun 2014 tentang desa menjelaskan bahwa desa
 adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang
 berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan
 masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau
 hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara
 Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintahan desa berada di bawah pemerintahan
 kecamatan dan juga pemerintahan kabupaten.
 Hubungan antara desa dengan kecamatan adalah hubungan kordinasi,
 jadi tugas desa terutama pada hal pelayanan juga ikut membantu tugas dari
 kecamatan dengan cara mengeluarkan surat keterangan yang dibutuhkan oleh
 masyarakat desa yang nantinya akan diproses lebih lanjut di tingkat kecamatan.
 Substansi pelayanan kependudukan memang berada di tingkat kecamatan,
 namun tanpa adanya surat pengantar dari desa tentu pelayanan kependudukan
 tidak akan berjalan. Jadi, tugas dari pemerintahan desa dalam memberikan
 pelayanan kependudukan dalam hal ini tidak dapat diabaikan.
 Aturan yang mengatur keterbukaan ada dalam beberapa pasal dalam UU
 Desa. Yang pertama diatur dalam pasal 24, yang menyatakan bahwa asas
 penyelenggaraan Pemerintahan Desa salah satunya adalah keterbukaan.
 Selanjutnya dinyatakan pada bagian penjelasan bahwa yang dimaksud dengan
 keterbukaan adalah asas yang membuka diri terhadap hak masyarakat untuk
 memperoleh informasi yang benar, jujur, dan tidak diskriminatif tentang
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4
 penyelenggaraan Pemerintahan Desa dengan tetap memperhatikan ketentuan
 peraturan perundang-undangan.
 Kemudian pada pasal 26 ayat (4) huruf (f) diatur bahwa dalam
 menjalankan tugasnya Kepala Desa berkewajiban untuk melaksanakan prinsip
 tata Pemerintahan Desa yang akuntabel, transparan, profesional, efektif dan
 efisien, bersih, serta bebas dari kolusi, korupsi, dan nepotisme. Masih pada pasal
 dan ayat yang sama, pada huruf (p) diatur bahwa Kepala Desa juga memilik i
 kewajiban untuk memberikan informasi kepada masyarakat Desa.
 Pada bagian lain, yakni pada pasal 27 huruf (d) diatur bahwa dalam
 menjalankan hak, tugas, kewenangan, dan kewajiban Kepala Desa wajib
 memberikan dan/atau menyebarkan informasi penyelenggaraan pemerintahan
 secara tertulis kepada masyarakat Desa setiap akhir tahun anggaran. Pasal 68
 ayat (1) huruf (a) dinyatakan bahwa masyarakat desa berhak meminta dan
 mendapatkan informasi dari Pemerintah Desa serta mengawasi kegiatan
 penyelenggaraan Pemerintahan Desa, pelaksanaan pembangunan desa,
 pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat desa. Bagian
 akhir yang mengatur tentang keterbukaan informasi pada UU Desa terdapat pada
 pasal 86 ayat (1) dan ayat (5) yang menyatakan bahwa desa berhak mendapatkan
 akses informasi melalui sistem informasi desa yang dikembangkan oleh
 Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota dan sistem informasi tersebut dikelola oleh
 Pemerintah Desa dan dapat diakses oleh masyarakat desa dan semua pemangku
 kepentingan.
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5
 Keterbukaan sangat penting dilakukan oleh pemerintah desa terutama
 dalam hal memberikan pelayanan publik kepada masyarakat desa. Hal ini perlu
 dilakukan agar pengelolaan pelayanan publik di pemerintah desa dapat diketahui
 dan juga dapat diawasi oleh pihak lain yang berwenang. Tidak ada sesuatu hal
 yang ditutup-tutupi (disembunyikan) atau dirahasiakan. Hal itu menuntut
 kejelasan siapa, berbuat apa serta bagaimana melaksanakannya.
 Salah satu jenis pelayanan publik yang ada di pemerintah desa adalah
 pelayanan kependudukan. Pelayanan kependudukan diantaranya yaitu
 pelayanan akta kelahiran, pelayanan ijin mendirikan bangunan, pelayanan surat
 keterangan pindah, surat pengantar SKCK, pelayanan Surat Keterangan Tidak
 Mampu, pelayanan Kartu Keluarga (KK), dan pelayanan Kartu Tanda Penduduk
 Elektronik (e-KTP).
 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di lapangan
 diperoleh beberapa data diantaranya yaitu masyarakat desa masih banyak yang
 kebingungan mengenai tata cara atau prosedur dalam kepengurusan surat-surat
 kependudukan seperti pengurusan Kartu Keluarga (KK). Kebanyakan dari
 mereka datang ke balai desa dalam mengurus surat-surat kependudukan tersebut
 terkendala karena kurangnya informasi yang diberikan oleh aparatur desa. Hal
 tersebut tentu dapat mengurangi keefektifan dalam pelayanan kependudukan di
 Desa Kalibagor. Selain masalah tersebut, tak jarang pula waktu penyelesaian
 dokumen atau surat-surat kependudukan yang dijanjikan kadang molor atau
 tidak sesuai yang dijanjikan oleh pihak desa.
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6
 Fakta tersebut menunjukan bahwa penyelenggaraan pelayanan
 kependudukan yang dilaksanakan oleh aparatur desa kinerjanya masih dijumpai
 kelemahan yang secara umum merupakan pelayanan aparatur pemerintah desa
 belum berjalan efektif. Masalah utama dalam kasus seperti ini sebenaranya
 adalah dalam hal keterbukaan memberikan informasi terkait pengurusan surat-
 surat kependudukan. Sebagai aparatur negara di tingkat pemerintah desa sudah
 sewajarnya memberikan informasi sejelas-jelasnya kepada warga desanya agar
 proses pelayanan dapat berjalan optimal.
 Hal ini yang mendorong penulis untuk mengkaji dan menelit i
 implementasi asas keterbukaan terutama dalam hal pelayanan kependudukan
 yang dilaksanakan dalam lingkup pemerintahan desa. Oleh sebab itu, dalam
 kesempatan ini penulis mengupayakan suatu kajian ilmiah dalam judul
 penelitian sebagai berikut: “Implementasi Asas Keterbukaan dalam
 Pelayanan Kependudukan di Desa Kalibagor Kecamatan Kalibagor
 Kabupaten Banyumas”.
 1.2.Rumusan Masalah
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diperoleh beberapa masalah,
 yaitu:
 1. bagaimana implementasi asas keterbukaan dalam pelayanan kependudukan
 di Desa Kalibagor?
 2. apa saja yang menjadi penghambat implementasi asas keterbukaan dalam
 pelayanan kependudukan di Desa Kalibagor?
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 1.3.Tujuan Penelitian
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
 mengetahui dan mendeskripsikan:
 1. implementasi asas keterbukaan dalam pelayanan kependudukan di Desa
 Kalibagor.
 2. hambatan implementasi asas keterbukaan dalam pelayanan kependudukan
 di Desa Kalibagor.
 1.4.Manfaat Penelitian
 Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini dapat berupa manfaat teoretis
 maupun manfaat praktis.
 1.4.1.Manfaat Teoretis
 Sebagai suatu karya ilmiah maka hasil penelitian ini diharapkan dapat
 menambah khasanah teoritis studi Politik dan Kewarganegaraan. Selain itu,
 juga dapat menambah wawasan dan informasi pada peneliti selanjutnya yang
 merasa tertarik dengan kajian-kajian mengenai penerapan asas keterbukaan
 dalam pelayanan kependudukan guna mewujudkan pemerintahan yang bersih.
 1.4.2.Manfaat Praktis
 Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi seluruh
 masyarakat mengenai penerapan asas keterbukaan di pemerintahan desa
 terutama mengenai pelayanan kependudukan.

Page 21
                        

8
 1.5.Batasan Istilah
 1.5.1.Asas Keterbukaan
 Keterbukaan dalam konteks penyelenggaraan pelayanan publik adalah terbuka,
 mudah, dan dapat diakses oleh semua pihak yang membutuhkan serta
 disediakan secara memadai dan mudah dimengerti.
 Asas Keterbukaan dalam penelitian ini adalah keterbukaan informas i
 mengenai pelayanan kependudukan.
 1.5.2.Pelayanan
 Pelayanan dalam hal ini sangat erat kaitannya dengan hal pemberian kepuasan
 terhadap pelanggan, pelayanan dengan mutu yang baik dapat memberikan
 kepuasan yang baik pula bagi pelanggannya, sehingga pelanggan dapat lebih
 merasa diperhatikan akan keberadaannya.
 Pelayanan dalam hal ini yaitu pelayanan yang diberikan oleh aparatur desa
 kepada warga desanya.
 1.5.3.Kependudukan
 Kependudukan merupakan suatu hal yang berkaitan dengan jumlah, struktur,
 umur, jenis kelamin, agama, kelahiran, perkawinan, kehamilan, kematian,
 persebaran, mobilitas, dan kualitas serta ketahanannya yang menyangkut
 politik, ekonomi, sosial, dan budaya.
 Kependudukan dalam penelitian ini adalah semua hal yang berkaitan dengan
 kebutuhan kependudukan warga desa antara lain pelayanan Kartu Tanda
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 Penduduk Elektronik (e-KTP), Surat Keterangan Keluarga, Akte Kelahiran,
 Akte Kematian, dan lain sebagainya.
 1.5.4.Clean Government
 Apabila kita berbicara mengenai good governance maka kita tidak akan lepas
 dari apa yang dinamakan clean government. Good governance berkaitan erat
 dengan clean government, atau good governance berhubungan secara
 independent dengan clean government, karena secara filosofis suatu
 pemerintahan yang baik dengan sendirinya akan melahirkan pemerintah yang
 bersih, atau sebaliknya pemerintah yang bersih merupakan prasyarat bagi
 proses suatu pemerintahan yang baik.
 Clean government dalam penelitian ini adalah clean government dalam tingkat
 pemerintahan desa.
 1.5.5.Desa Kalibagor Kecamatan Kalibagor
 Desa merupakan bagian dari pemerintah daerah yang berada di bawah
 kecamatan dan kabupaten. Sebagai organisasi resmi negara, desa memilik i
 struktur organisasi yang terdiri dari kepala desa sebagai kepala penyelenggara ,
 sekretaris desa (sekdes), seksi-seksi pelayanan, dan jabatan fungsional. Kantor
 Balai Desa Kalibagor Kecamatan Kalibagor terletak di Jalan Soewarjono No.
 01 Rt 01 Rw 01 Desa kalibagor Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas.
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 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR
 2.1.Kajian Teoretis
 2.1.1.Pengertian Implementasi
 Implementasi atau implementation sebagaimana dalam kamus Webster
 and Roger dipahami sebagai to carry out, accomplish, fulfill, produce, complete
 (Hill and Hupe 2002). Implementasi bermuara pada suatu aktifitas, tindakan,
 atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktifitas
 tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan
 (Usman, 2002: 70).
 Implementasi adalah apa yang terjadi setelah undang-undang ditetapkan
 memberikan otoritas program, kebijakan, keuntungan, atau suatu jenis keluaran
 yang nyata. Istilah implementasi menunjuk pada sejumlah kegiatan yang
 mengikuti pernyataan maksud tentang tujuan-tujuan program dan hasil-has il
 yang diinginkan oleh para pejabat pemerintah. Istilah implementasi kadang
 dirangkaikan dengan kebijakan publik, maka kata implementasi kebijakan
 publik dapat diartikan sebagai aktivitas penyelesaian atau pelaksanaan suatu
 kebijakan publik yang telah ditetapkan/ disetujui dengan penggunaan sarana
 (alat) untuk mencapai tujuan kebijakan.
 Implementasi memang mudah dipahami secara abstrak dan seolah-olah
 dapat dilaksanakan, padahal dalam praktik pelaksanaannya senantiasa menuntut
 adanya ketersediaan sumber daya (sumber-sumber kebijakan) sebagai kondisi
 yang dibutuhkan untuk menjamin kelancara implementasi kebijakan.

Page 24
                        

11
 Implementasi kebijakan mencakup usaha-usaha pada suatu waktu untuk
 mengubah keputusan menjadi operasional, maupun melanjutkan usaha-usaha
 untuk mencapai perubahan besar dan kecil yang ditetapkan oleh keputusan
 kebijakan.
 Teori implementasi menurut Edward III (1980) dan Emerson, Grindle,
 serta Mize menjelaskan bahwa terdapat empat variabel kritis dalam
 implementasi kebijakan publik atau program diantaranya, komunikasi atau
 kejelasan informasi, konsistensi informasi (communications), ketersediaan
 sumber daya dalam jumlah dan mutu tertentu (resources), sikap dan komitmen
 dari pelaksana program atau kebijakan birokrat (disposition), dan struktur
 birokrasi atau standar operasi yang mengatur tata kerja dan tata laksana.
 Dari uraian di atas dapat ditarik batas bahwa untuk kelancaran
 implementasi kebijakan, selain dibutuhkan sumber daya juga diperlukan rician
 yang lebih operasioanal dari tujuan dan sasaran yang bersifat umum. Bahkan
 implementasi diperlukan faktor komunikasi sumber, kecenderungan atau
 tingkah laku, serta struktur birokrasi. Adanya kekurangberhasilan dalam
 implementasi kebijakan yang sering dijumpai antara lain dapat disebabkan
 adanya keterbatasan sumber daya, struktur yang kurang memadai dan kurang
 efektif, serta komitmen yang rendah di kalangan pelaksana (Sunarno, 2006: 83).
 Dari beberapa pengertian implementasi di atas, dapat disimpulkan bahwa
 implementasi adalah kegiatan yang berkaitan dengan langkah nyata yang
 diambil pemerintah berdasarkan kebijakan yang telah direncanakan sebelumnya
 sebagai wujud untuk merealisasikan tujuan dari kebijakan tersebut.
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 2.1.2. Good Governance and Clean Government
 1. Pengertian good governance
 Istilah good governance saat ini menjadi sangat populer di Indonesia,
 begitu juga istilah yang menjadi bagian atau turunannya seperti istilah civil
 society, partisipasi, transparansi dan akuntabilitas. Namun demikian, karena
 konsep good governance adalah konsep mutakhir yang diimpor dari luar, maka
 sampai saat ini kita belum menemukan padanan kata yang tepat dalam bahasa
 sendiri. Ada yang menerjemahkan good governance sebagai kepemerintahan
 yang prima atau tata pemerintahan yang baik. Akan tetapi, orang merasa lebih
 nyaman menggunakan dalam bahasa aslinya daripada memaksa mencari
 padanannya padahal maknanya bisa menjadi sangat berbeda.
 Secara terminologis governance dimengerti sebagai kepemerintahan
 sehingga masih banyak yang beranggapan bahwa governance adalah sinonim
 government. Interpretasi dari praktek-praktek governance selama ini memang
 lebih banyak mengacu pada perilaku dan kapasitas pemerintah, sehingga good
 governance seolah-olah otomatis akan tercapai apabila ada good government.
 Berdasarkan sejarah, ketika istilah governance pertama kali diadopsi oleh para
 praktisi di lembaga pembangunan internasional, konotasi governance yang
 digunakan memang sangat sempit dan bersifat teknokratis di seputar kinerja
 pemerintah yang efektif, utamanya yang terkait dengan manajemen publik dan
 korupsi. Oleh sebab itu, banyak kegiatan atau program bantuan yang masuk
 dalam kategori governance tidak lebih dari bantuan teknis yang diarahkan untuk
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 meningkatkan kapasitas pemerintah dalam menjalankan kebijakan publik dan
 mendorong adanya pemerintah yang bersih.
 Menurut Santosa (2006) dalam Kartika, dkk. (2012: 11) sebuah
 governance dikatakan baik (good) apabila sumber daya dan masalah-masa lah
 publik dikelola secara efektif dan efisien, merupakan respon terhadap
 kebutuhan masyarakat. Kata baik (good) dalam istilah kepemerintahan yang
 baik (good governance) mengandung dua pemahaman. Pertama, nilai-nila i
 yang menjunjung tinggi keinginan atau kehendak rakyat dan nilai-nilai yang
 dapat meningkatkan kemampuan rakyat dalam pencapaian tujuan (nasiona l),
 kemandirian, pembangunan berkelanjutan dan keadilan sosial. Kedua, aspek-
 aspek fungsional dari pemerintahan yang efektif dan efisien dalam pelaksanaan
 tugasnya untuk mencapai tujuan tersebut (Akadun, 2009: 150).
 Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2000 tentang Diklat
 Jabatan Pegawai Negeri Sipil merumuskan arti good governance sebagai
 berikut: “Kepemerintahan yang mengembangkan dan menerapkan prinsip-
 prinsip profesionalitas, akuntabilitas, transparansi, pelayanan prima,
 demokrasi, efisiensi, efektivitas, supremasi hukum, dan dapat diterima oleh
 seluruh masyarakat” (Sedarmayanti, 2003: 4).
 2. Prinsip-Prinsip Good Governance
 Menurut UNDP (1997) dalam Rosyada, dkk. (2003: 183-190)
 menyatakan bahwa karakteristik yang harus dianut dalam praktik pemerintahan
 yang baik yang saling terkait satu sama lain, meliputi sebagai berikut:
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 a. Partisipatif masyarakat (participation).
 Semua warga masyarakat berhak terlibat dalam pengambilan keputusan,
 baik langsung maupun melalui lembaga perwakilan yang sah untuk mewakili
 kepentingan mereka. Partisipasi menyeluruh tersebut dibangun berdasarkan
 kebebasan berkumpul dan mengungkapkan pendapat serta kapasitas untuk
 berpartisipasi secara konstruktif. Untuk mendorong partisipasi masyarakat
 dalam seluruh aspek pembangunan, termasuk dalam sektor-sektor kehidupan
 sosial lainnya selain kegiatan politik, maka regulasi birokrasi harus
 diminimalisi.
 Paradigma birokrasi sebagai center for public service harus diikuti
 dengan deregulasi berbagai aturan, sehingga proses sebuah usaha dapat
 dilakukan dengan efektif dan efisien. Tidak cukup hanya itu, aparatur
 pemerintah juga harus mengubah paradigma dari penguasa birokrat menjadi
 pelayan masyarakat (public server), dengan memberikan pelayanan yang baik,
 memiliki perhatian yang humanis terhadap client-nya, memberikan pelayanan
 yang efisien, tepat waktu serta dengan biaya murah, sehingga mereka memilik i
 legitimasi dari masyarakat. Inilah berbagai persyaratan utama untuk
 mewujudkan cita good governance dalam konteks memperbesar partisipasi
 masyarakat. Karena tidak mungkin sebuah bangsa akan maju dengan cepat,
 tanpa partisipasi penuh dari warganya.
 b. Aturan hukum ditaati (prinsip rule of law)
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 Partisipasi masyarakat dalam proses politik dan perumusan-perumusan
 kebijakan publik memerlukan sistem dan aturan-aturan hukum. Tanpa
 diimbangi oleh sebuah hukum dan penegakannya yang kuat, partisipasi akan
 berubah menjadi proses politik yang anarkis. Ditambahkan pula bahwa
 pelaksana kenegaraan dan pemerintahan juga harus ditata oleh sebuah sistem
 dan aturan hukum yang kuat serta memiliki kepastian.
 c. Transparansi (transparency)
 Salah satu yang menjadi persoalan bangsa akhir-akhir ini adalah
 merebaknya kasus-kasus korupsi yang berkembang sejak masa rezim orde baru.
 Korupsi sebagai tindakan, bila dilakukan individu maupun lembaga yang secara
 langsung merugikan negara merupakan salah satu yang harus dihindari dalam
 upaya menuju cita good governance, karena selain merugikan negara korupsi
 bisa menghambat efektifitas dan efisiensi proses birokrasi dan pembangunan
 sebagai ciri utama good governance.
 Salah satu yang dapat menimbulkan dan memberi ruang gerak kegiatan
 korupsi adalah manajemen pemerintahan yang tidak transparan. Oleh karena itu
 Michael Camdessus (1997), dalam salah satu rekomendasinya pada PBB untuk
 membantu pemulihan (recovery) perekonomian Indonesia menyarankan
 perlunya tindakan pemberantasan korupsi dan penyelenggaraan pemerintahan
 yang transparan atau terbuka khususnya transparansi dalam transaksi keuangan
 negara, pengelolaan uang negara di bank sentral (BI), serta transparansi sektor-
 sektor publik.
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 Gaffar menyimpulkan setidaknya ada sembilan (9) aspek mekanisme
 pengelolaan negara yang harus dilakukan secara transparan, yaitu :
 a) Penetapan posisi, jabatan atau kedudukan
 b) Kekayaan pejabat publik
 c) Pemberian penghargaan
 d) Penetapan kebijakan yang terkait dengan pencerahan krhidupan
 e) Kesehatan
 f) Moralitas para pejabat dan aparatur pelayanan publik
 g) Keamanan dan ketertiban
 h) Kebijakan strategis untuk pencerahan kehidupan masyarakat
 i) Memiliki daya tanggap (responsiveness).
 Salah satu asas fundamental menuju cita good governance adalah
 responsif, yakni pemerintah harus peka dan cepat tanggap terhadap persoalan-
 persoalan masyarakat. Gaffar menegaskan bahwa pemerintah harus memahami
 kebutuhan masyarakatnya, jangan menunggu mereka menyampaikan
 keinginan-keinginannya itu, tapi mereka secara proaktif mempelajari dan
 menganalisis kebutuhan-kebutuhan mereka, untuk kemudian melahirkan
 berbagai kebijakan strategis guna memenuhi kepentingan umum tersebut.
 Sesuai dengan asas responsif, maka setiap unsur pemerintah harus memiliki dua
 etik, yakni etik individual dan etik sosial. Kualifikasi etik individual menuntut
 mereka agar memiliki kriteria kapabilitas dan loyalitas profesioanal. Sedangkan
 etik sosial menuntut mereka agar memiliki sensitifitas terhadap berbagai
 kebutuhan publik.
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 Terkait dengan asas responsif ini, pemerintah harus terus merumuskan
 kebijakan-kebijakan pembangunan sosial terhadap semua kelompok sosial
 dalam karakteristik kulturalnya. Dalam upaya mewujudkan asas responsif
 pemerintah harus melakukan upaya-upaya strategis dalam memberikan
 perlakuan yang humanis pada kelompok-kelompok masyarakat tanpa pandang
 bulu.
 d. Kebijakan yang berorientasi kepada konsensus
 Asas fundamental lain yang juga harus menjadi perhatian pemerintah
 dalam melaksanakan tugas-tugas pemerintahannya menuju cita good
 governance adalah pengambilan keputusan melalui proses musyawarah dan
 semaksimal mungkin berdasar kesepakatan bersama. Cara pengambilan
 keputusan tersebut selain dapat memuaskan semua pihak atau sebagian besar
 pihak juga dapat menarik komitmen komponen masyarakat sehingga memilik i
 legitimasi untuk melahirkan coercive power (kekuatan memaksa) dalam upaya
 mewujudkan efektifitas pelaksanaan keputusan. Pelaksanaan prinsip pada
 praktiknya sangat terkait dengan tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan
 pemerintahan, kultur demokrasi, serta tata aturan dalam pengambilan kebijakan
 yang berlaku dalam sebuah sistem.
 e. Berkeadilan (equity) dan kesetaraan
 Terkait dengan asas konsensus, transparansi dan responsif, good
 governance juga harus didukung dengan asas equity, yakni kesamaan dalam
 perlakuan (treatment) dan pelayanan. Asas ini dikembangkan berdasarkan pada
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 sebuah kenyataan bahwa bangsa Indonesia ini tergolong bangsa yang plural,
 baik dilihat dari segi etnik, agama dan budaya. Pluralisme ini tentu saja pada
 satu sisi dapat memicu masalah apabila dimanfaatkan dalam konteks
 kepentingan sempit seperti primordialisme, egoisme, dan sebagainya.
 Karenanya prinsip equity harus diperhatikan agar tidak memunculkan hal-hal
 yang tidak diinginkan dalam penyelenggaraan pemerintahan.
 Sebagai sebuah bangsa yang beradab, dan terus berupaya menuju cita
 good governance, proses pengelolaan pemerintahan itu harus memberikan
 peluang, kesempatan, pelayanan dan treatment yang sama dalam koridor
 kejujuran dan keadilan. Tidak ada seorang atau sekelompok orang pun yang
 teraniaya dan tidak memperoleh apa yang menjadi haknya. Pola pengelolaan
 pemerintahan seperti ini akan memperoleh legitimasi yang kuat dari publik dan
 akan memperoleh dukungan serta partisipasi yang baik dari rakyat.
 f. Efektif dan efisien (effectiveness and efficiency)
 Di samping harus memperhatikan beragam kepentingan dari berbagai
 lapisan dan kelompok sosial sebagaimana ditekankan pada asas equity,
 pemerintahan yang baik juga harus memenuhi kriteria efektivitas dan efisiens i,
 yakni berdayaguna dan berhasilguna. Kriteria efektivitas biasanya diukur
 dengan parameter produk yang dapat menjangkau sebesar-besarnya
 kepentingan masyarakat dari berbagai kelompok dan lapisan sosial. Sedangkan
 efisiensi biasanya diukur dengan rasioanlitas biaya pembangunan untuk
 memenuhi kebutuhan masyarakat. Semakin kecil biaya yang terpakai untuk
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 kepentingan yang terbesar, maka pemerintahan itu termasuk dalam kategori
 pemerintahan yang efisien. Cita itulah yang menjadi tuntutan dalam upaya
 mewujudkan cita good governance.
 g. Akuntabilitas (accountability)
 Asas akuntabilitas menjadi perhatian dan sorotan pada era reformasi ini,
 karena kelemahan pemerintahan Indonesia justru dalam kualitas
 akuntabilitasnya itu. Asas akuntabilitas berarti pertanggungjawaban pejabat
 publik terhadap masyarakat yang memberinya delegasi dan kewenangan untuk
 mengurusi berbagai urusan dan kepentingan mereka. Setiap pejabat publik
 dituntut untuk mempertanggungjawabkan semua kebijakan, perbuatan, moral,
 maupun netralitas sikapnya terhadap masyarakat. Inilah yang dituntut dalam
 asas akuntabilitas dalam upaya menuju cita good governance.
 Pengembangan asas akuntabilitas dalam kerangka good governance tiada
 lain agar para pejabat atau unsur-unsur yang diberi kewenangan mengelo la
 urusan publik itu senantiasa terkontrol dan tidak memiliki peluang melakukan
 penyimpangan untuk melakukan KKN. Dengan asas ini mereka terus memacu
 produktifitas profesionalnya sehingga berperan besar dalam memenuhi
 berbagai aspek kepentingan publiknya.
 h. Visi strategis (strategic vision)
 Visi strategis adalah pandangan-pandangan strategis untuk menghadap i
 masa yang akan datang. Kualifikasi ini menjadi penting dalam kerangka
 perwujudan good governance, karena perubahan dunia dengan kemajuan

Page 33
                        

20
 teknologinya yang begitu cepat. Bangsa-bangsa yang tidak memiliki sensitifitas
 terhadap perubahan serta prediksi perubahan ke depan, tidak saja akan
 tertinggal oleh bangsa lain di dunia, tapi juga akan terperosok pada akumulas i
 kesulitan, sehingga proses recovery-nya tidak mudah.
 Pada dasarnya konsep Good Governance memberikan rekomendasi pada
 sistem pemerintahan yang menekankan kesetaraan antara lembaga-lembaga
 negara baik di tingkat pusat maupun daerah, sektor swasta, dan masyarakat
 madani (civil society). Good Governance berdasar pandangan ini berarti suatu
 kesepakatan menyangkut pengaturan negara yang diciptakan bersama oleh
 pemerintah, masyarakat madani (civil society) dan sektor swasta. Kesepakatan
 tersebut mencakup keseluruhan bentuk mekanisme, proses dan lembaga-
 lembaga di mana warga dan kelompok masyarakat mengutarakan
 kepentingannya, menggunakan hak hukum, memenuhi kewajiban dan
 menjembatani perbedaan di antara mereka. Santosa menjelaskan bahwa
 governance sebagaimana didefinisikan oleh UNDP adalah pelaksanan politik,
 ekonomi, dan administrasi dalam menegelola masalah-masalah bangsa.
 Pelaksanaan kewenangan tersebut bisa dikatakan baik (good atau sound) jika
 dilakukan dengan efektif dan efisien, responsif terhadap kebutuhan rakyat,
 dalam suasana demokratis, akuntabel serta transparan.
 Sesuai dengan pengertian di atas, maka pemerintahan yang baik itu
 adalah pemerintahan yang baik dalam ukuran proses maupun hasil-hasilnya.
 Semua unsur dalam pemerintahan bisa bergerak secara strategis, tidak saling
 berbenturan, memeperoleh dukungan dari rakyat dan lepas dari gerakan-
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 gerakan anarkis yang bisa menghambat proses dan lajunya pembangunan.
 Pemerintahan juga bisa dikatakan baik jika pembangunan itu dapat dilakukan
 dengan biaya yang sangat minimal menuju cita kesejahteraan dan kemakmuran
 sebagai basis model dari pemerintahan. Pemerintahan itu dapat dilakatakan
 baik, jika produktif dan memperlihatkan hasil dengan indikator kemampuan
 ekonomi rakyat meningkat baik dalam aspek produktifitas maupun dalam daya
 belinya., kesejahteraan spiritualitasnya terus meningkat dengan indikator rasa
 aman, tenang dan bahagia serta sense of nationality yang baik. Semua indikator
 itu diukur dengan paradigma pemerataan, sehingga kesenjangan itu secara dini
 terus diperkecil. Proses pelaksanaan pembangunan sebagai wujud pelaksanaan
 amanah pemerintahannya juga harus dilakukan dengan penuh transparansi serta
 didukung dengan manajemen yang bagus.
 Good Governance sebagai sebuah paradigma dapat terwujud bila ketiga
 pilar pendukungnya dapat berfungsi secara baik yaitu negara, sektor swasta, dan
 masyarakat madani (civil society). Negara dengan birokrasi pemerintahannya
 dituntut untuk merubah pola pelayanan dari birokrasi elitis menjadi birokrasi
 populis. Sektor swasta sebagai pengelola sumber daya di luar negara dan
 birokrasi pemerintahan pun harus memberikan kontribusi dalam usaha
 pengelolaan sumber daya tersebut. Penerapan cita good governance pada
 akhirnya mensyaratkan keterlibatan organisasi kemasyarakatan sebagai
 kekuatan penyeimbang negara yang.
 3. Pengertian Clean Government
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 Suatu pemerintahan yang baik dan bersih adalah suatu pemerintahan
 yang di dalam penyelenggaraan pemerintahannya secara konsekuen dan
 konsisten melaksankan kaidah-kaidah hukum, baik hukum tertulis maupun
 hukum tidak tertulis, termasuk Asas-Asas Umum Pemerintahan Yang Layak,
 seperti asas kepastian hukum, asas larangan bertindak sewenang-wenang, asas
 kecermatan, asas larangan penyalahgunaan wewenang, persamaan, kejujuran
 atau keterbukaan/ fair play (Marbun, 2013: 87).
 Sebaliknya, suatu pemerintahan yang dalam penyelenggaraan
 pemerintahannya tidak menerapkan hukum secara konsekuen dan konsisten,
 baik hukum tertulis maupun hukum tidak tertulis, termasuk Asas-Asas Umum
 Pemerintahan Yang Layak adalah pemerintahan yang secara normatif tidak baik
 dan tidak bersih serta pemerintahan yang jauh dari cita-cita negara hukum,
 utamanya cita-cita negara hukum Indonesia.
 2.1.3.Transparansi (Transparency)
 1. Pengertian Transparansi
 Transparansi atau keterbukaan adalah prinsip untuk membuka diri
 terhadap hak masyarakat untuk memperoleh akses informasi yang benar, jujur,
 dan tidak diskriminatif tentang penyelenggaraan organisasi dengan
 memperhatikan perlindungan atas hak asasi pribadi, golongan, dan rahasia
 negara (Jubaidah dkk., 2008: 57-58).
 Adrianto (2007) mengatakan bahwa transparansi adalah suatu
 keterbukaan secara sungguh-sungguh, menyeluruh, dan memberi tempat bagi
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 partisipasi aktif dari seluruh lapisan masyarakat dalam proses pengelolaan
 sumber daya publik.
 Transparansi adalah prinsip yang menjamin akses atau kebebasan
 bagi setiap orang untuk memperoleh informasi tentang penyelenggaraan
 pemerintahan, yakni informasi tentang kebijakan, proses pembuatan dan
 pelaksanaannya, serta hasil-hasil yang dicapai (Krina, 2003:13). Prinsip ini
 memiliki 2 aspek, yaitu (1) komunikasi publik oleh pemerintah, dan (2) hak
 masyarakat terhadap akses informasi. Keduanya akan sangat sulit dilakukan jika
 pemerintah tidak menangani dengan baik kinerjanya.
 Manajemen kinerja yang baik adalah titik awal dari transparansi.
 Karenanya prinsip-prinsip transparasi paling tidak dapat diukur melalui
 sejumlah indikator seperti : (1) mekanisme yang menjamin sistem keterbukaan
 dan standarisasi dari semua proses-proses pelayanan publik; (2) mekanisme
 yang memfasilitasi pertanyaan-pertanyaan publik tentang berbagai kebijakan
 dan pelayanan publik, maupun prosesproses didalam sektor publik; (3)
 mekanisme yang memfasilitasi pelaporan maupun penyebaran informas i
 maupun penyimpangan tindakan aparat publik didalam kegiatan melayani.
 Keterbukaan pemerintah atas berbagai aspek pelayanan publik, pada akhirnya
 akan membuat pemerintah menjadi bertanggung gugat kepada semua
 stakeholders yang berkepentingan dengan proses maupun kegiatan dalam sektor
 publik. Transparansi akan menjamin semua tindakan yang dilakukan oleh
 institusi publik menjadi terang dan jelas sehingga dapat dikontrol jalannya oleh
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 publik dan dapat dilakukan perbaikan-perbaikan sedini mungkin jika terdapat
 kekeliruan (penyimpangan) sebelum terjadinya kegagalan secara menyeluruh.
 2. Tujuan Transparansi
 Shafrathunnisa (2015) mengatakan bahwa adapun tujuan dari
 transparansi yang dapat dirasakan oleh lembaga adalah:
 a. Mencegah sedini mungkin terjadinya penyimpangan-penyimpangan
 melalui kesadaran masyarakat dengan adanya kontrol sosial.
 b. Menghindari kesalahan komunikasi dan perbedaan persepsi.
 c. Mendorong masyarakat untuk belajar bertanggung jawab dan bertanggung
 gugat terhadap pilihan keputusan dan pelaksanaan kegiatan.
 d. Membangun kepercayaan semua pihak dari kegiatan yang dilaksanakan.
 e. Tercapainya pelaksanaan kegiatan sesuai dengan ketentuan, prinsip, dan
 nilai-nilai universal.
 3. Prinsip-Prinsip Transparansi
 Penyelenggaraan pemerintah yang transparan adalah tuntutan atas
 reformasi birokrasi. Karena hal itu merupakan salah satu instrumen utama untuk
 mencegah korupsi diantara pejabat publik. Namun, reformasi birokrasi saja
 tidak akan efektif tanpa diiringi reformasi sistem keuangan dan audit. Inti
 reformasi keuangan dan audit adalah terciptanya transparansi.
 Prinsip transparansi memberikan dua fungsi utama yang sangat penting.
 Pertama, akuntansi dan akuntabilitas berfungsi sebagai tindakan pencegahan
 dan alat monitoring memerangi korupsi. Kedua, fungsi akuntansi dapat
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 memberikan laporan tentang uang yang masuk dan yang dikeluarkan seorang
 pejabat publik.
 Di sisi lain prinsip transparansi dapat pula berfungsi sebagai tindakan
 pencegahan, karena berfungsi untuk memonitor dan mengungkapkan informas i
 yang dapat membantu menutup celah antara bisnis dan politik. Dengan adanya
 transparansi maka akan terbentuk sebuah komunitas pengawas yang
 memberikan analisis tentang penyelenggaraan negara, sehingga dapat
 menciptakan masyarakat yang terdidik.
 Prinsip transparansi mengajarkan bahwa semakin transparan dan terbuka
 pembiayaan kegiatan publik dalam suatu negara, maka masyarakat negara
 tersebut akan semakin percaya kepada pemerintah. Dengan demikian
 penegakan prinsip transparansi harus kita dukung penuh, karena tindakan
 pencegahan lebih efektif daripada tindakan pemberantasan (Nasution, 2007).
 Sedangkan menurut BPPK dalam artikel pengembangan SDM, prinsip
 transparansi tidak hanya berhubungan dengan dengan hal-hal yang menyangkut
 keuangan. Keterbukaan pemerintah meliputi 5 hal.
 1) Keterbukaan dalam hal rapat-rapat.
 Para birokrat mestilah terbuka dalam melaksanakan rapat-rapat yang penting
 bagi masyarakat. Keterbukaan dalam hal rapat ini memungkinkan para birokrat
 serius memikirkan hal-hal yang dirapatkan, dan masyarakat dapat memberikan
 pendapatnya pula.
 2) Keterbukaan Informasi
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 Keterbukaan informasi ini berhubungan dengan dokumen-dokumen yang perlu
 diketahui oleh masyarakat. Misalnya informasi mengenai pelelangan atau
 penerimaan pegawai.
 3) Keterbukaan Prosedur
 Keterbukaan prosedur ini berhubungan dengan prosedur pengambilan
 keputusan maupun prosedur penyusunan rencana. Keterbukaan prosedur ini
 merupakan tindak pemerintahan yang bersifat publik.
 4) Keterbukaan Register
 Register merupakan kegiatan pemerintahan. Register berisi fakta hukum,
 seperti catatan sipil, buku tanah, dan lain-lain. Register seperti itu memilik i
 sifat terbuka artinya siapa saja berhak mengetahui fakta hukum dalam register
 tersebut. Keterbukaan register merupakan bentuk informasi pemerintahan.
 5) Keterbukaan menerima peran serta masyarakat
 Keterbukaan peran serta ini terjadi bila tersedia suatu kesempatan bagi
 masyarakat untuk mengemukakan pendapatnya terhadap pokok-pokok
 kebijakan pemerintah. Peran serta merupakan hak untuk memutus. Hal ini
 menjadi bentuk perlindungan preventif. Peran serta ini dapat berupa pengajuan
 keberatan terhadap rancangan keputusan atau rencana pemerintah, dengar
 pendapat dengan pemerintah, dan lain-lain.
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 2.1.4.Pelayanan
 Fitzsimmons (1982) mengatakan bahwa customer satisfaction with
 service quality can be defined perception of received with expectation of
 service desired (maksudnya rasa puas orang yang memerlukan pelayanan bisa
 diartikan dengan memperbandingkan bagaimana pandangan antara pelayanan
 yang diterima dengan harapan pelayanan yang diharapkan).
 Pelayanan merupakan suatu aktivitas atau kegiatan menyiapkan,
 mengurus, dan memfasilitasi yang produknya berupa barang dan jasa yang
 diberikan kepada pihak lain agar mereka merasa puas. Dalam kata “pelayanan”
 juga terdapat makna perbuatan, pemenuhan kebutuhan, dan kemudahan
 (Handoyo, 2012: 195).
 Pada dasarnya setiap manusia membutuhkan pelayanan, bahkan secara
 ekstrim dapat dikatakan bahwa pelayanan tidak dapat dipisahkan dengan
 kehidupan manusia (Sinambela, dkk. 2014: 3). Hal senada juga dikemukakan
 oleh Budiman Rusli yang berpendapat bahwa selama hidupnya, manusia selalu
 membutuhkan pelayanan. Pelayanan menurutnya sesuai dengan life cycle
 theory of leadership (LCTL) bahwa pada awal kehidupan manusia (bayi)
 pelayanan secara fisik sangat tinggi, tetapi seiring dengan usia manusia
 pelayanan yang dibutuhkan akan semakin menurun.
 Dalam pelayanan pemerintah, rasa puas masyarakat bila apa yang
 diberikan oleh pemerintah kepada mereka sesuai dengan apa yang mereka
 harapkan. Ketika masyarakat menghendaki pembuatan kartu tanda penduduk,
 izin mengemudi, izin mendirikan bangunan, dan lain-lain dikerjakan dalam
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 waktu yang singkat, dengan biaya tarif murah serta mutu yang baik. Jadi, bila
 yang mereka terima adalah pembuatannya dikerjakan berlarut-larut, biaya yang
 dikeluarkan cukup tinggi dan tidak transparan, serta kemudian mutu surat izin
 tersebut buruk, tidak bisa dibaca, salah tanggal dan nama, serta keliru lokasi,
 maka masyarakat tidak puas.
 Dari pengertian pelayanan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelayanan
 merupakan suatu aktivitas atau kegiatan menyiapkan, mengurus, dan
 memfasilitasi yang produknya berupa barang dan jasa yang diberikan kepada
 pihak lain agar mereka merasa puas. Dalam kata “pelayanan” juga terdapat
 makna perbuatan, pemenuhan kebutuhan, dan kemudahan.
 2.1.5.Kependudukan
 1. Pengertian Kependudukan
 Penduduk adalah warga negara Indonesia dan orang asing yang
 bertempat tinggal di Indonesia (UUD 1945 Pasal 26 ayat 2). Kependudukan
 adalah hal ihwal yang berkaitan dengan jumlah, struktur, umur, jenis kelamin,
 agama, kelahiran, perkawinan, kehamilan, kematian, persebaran, mobilitas dan
 kualitas serta ketahanannya yang menyangkut politik, ekonomi, sosial, dan
 budaya. Perkembangan kependudukan adalah kondisi yang berhubungan
 dengan perubahan keadaan kependudukan yang dapat berpengaruh dan
 dipengaruhi oleh keberhasilan pembangunan berkelanjutan. Kualitas
 penduduk adalah kondisi penduduk dalam aspek fisik dan nonfisik yang
 meliputi derajat kesehatan, pendidikan, pekerjaan, produktivitas, tingkat sosial,
 ketahanan, kemandirian, kecerdasan, sebagai ukuran dasar untuk
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 mengembangkan kemampuan dan menikmati kehidupan sebagai manusia yang
 bertaqwa, berbudaya, berkepribadian, berkebangsaan dan hidup layak
 (Adioetomo, 2013:15).
 2. Pengertian Demografi
 Demografi merupakan suatu alat untuk mempelajari perubahan-
 perubahan kependudukan dengan memanfaatkan data dan statistik
 kependudukan serta perhitungan-perhitungan secara matematis dan statistik
 kependudukan serta mengenai perubahan jumlah, persebaran, dan
 komposisi/strukturnya (Adioetomo, 2013:3).
 3. Pengertian Ilmu Penduduk dan Kependudukan
 Ilmu Penduduk adalah ilmu yang mempelajari hal ihwal tentang
 penduduk. Sedangkan Ilmu Kependudukan adalah studi tentang penduduk di
 dalam kerangka sosiologi dan ada jalinannya dengan ekonomi, biologi dan ilmu
 sosial yang lain.
 4. Ruang Lingkup Ilmu Kependudukan
 Ruang lingkup Ilmu kependudukan ada dua yaitu:
 a. Penduduk
 Penduduk adalah semua orang yang biasanya tinggal di suatu tempat atau rumah
 tangga 6 bulan dan lebih atau yang belum 6 bulan namun berniat untuk menetap.
 b. Masyarakat
 Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut adat
 istiadat tertentu secara kontinu dan terikat dengan identitas.
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 2.1.6. Pelayanan Kependudukan
 Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2006 tentang Administras i
 Kependudukan Bab 1 dijelaskan beberapa konsep atau pengertian yang
 berkaitan dengan pelayanan Administrasi Kependudukan yaitu rangkaian
 kegiatan penataan dan penerbitan dokumen dan data kependudukan melalui
 program pendaftaran penduduk, pencatatan sipil, pengelolaan informas i
 administrasi kependudukan serta pendayagunaan hasilnya untuk pelayanan
 publik dan pembangunan sektor lain.
 Menurut Handoyo (2013) beberapa ciri yang menentukan kualitas
 pelayanan publik atau dalam hal ini adalah pelayanan kependudukan diantaranya
 yaitu:
 1. ketepatan waktu pelayanan, yang meliputi waktu tunggu dan waktu proses;
 2. akurasi pelayanan, yang meliputi bebas dari kesalahan;
 3. kesopanan dan keramahan dalam memberikan pelayanan;
 4. kemudahan dalam mendapatkan pelayanan, misalnya banyaknya fasilita s
 pendukung seperti komputer;
 5. kenyamanan dalam memperoleh pelayanan, berkaitan dengan lokasi, ruang
 tempat pelayanan, tempat parkir, ketersediaan informasi dan lain-lain;
 6. atribut pendukung pelayanan seperti ruang tunggu ber-AC, kebersihan dan
 lain-lain.
 2.1.7.Penelitian yang Relevan
 Berbagai hasil penelitian yang terdahulu mengkaji tentang good
 governance, asas keterbukaan atau transparansi, clean government, dan
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 pelayanan publik oleh beberapa peneliti antara lain oleh Ridwan (2004),
 Gandaria (2015), Nubatonis, dkk. (2014), dan Melisa (2014). Penelitian-
 penelitian tersebut memberikan hasil dan teori yang dapat dimanfaatkan untuk
 berbagai kajian yang sejenis.
 Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Ridwan
 (2004) yang berjudul “Arti Penting Asas Keterbukaan Dalam Penyelenggaraan
 Pemerintahan Yang Bebas Dari Korupsi, Kolusi, Dan Nepotisme (KKN)”.
 Ridwan mengungkapkan bahwa keterbukaan (openbaarheid) dan keterbukaan
 pemerintahan (openbaarheid van bestuur) dalam suatu negara yang
 menempatkan rakyat sebagai pemegang kedaulatan dianggap sebagai instrumen
 panting untuk terselenggaranya kekuasaan negara dan pemerintahan yang baik
 dan demokratis. Prinsip bahwa rakyat sebagai pemegang kedaulatan
 menghendaki agar setiap penyelenggaraan kekuasaan negara dapat diketahui
 oleh rakyat, termasuk dalam hal mengungkap perilaku pejabat negara yang
 menyimpang. Begitu pentingnya keterbukaan ini sehingga tidak berlebihan jika
 dijadikan asas dalam penyelenggaraan kekuasaan negara dan pemerintahan
 dalam negara hukum demokratis. Dalam negara hukum demokratis, sebenarnya
 keterbukaan itu merupakan jaminan (waarborg) yang seharusnya ada atau
 sebagai conditio sine quanon, bukan sesuatu yang muncul secara kebetulan
 (toevaliig). Pengawasan parlemen yang diselenggarakan dalam bentuk rapat
 umum dan pengawasan hakim yang terbuka untuk umum adaiah contoh dari
 keterbukaan. Keterbukaan menjadi sangat penting artinya untuk
 terselenggaranya pemerintahan yang baik dan demokratis. Dapat dikatakan
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 bahwa keterbukaan dianggap sebagai suatu prinsip hukum ketatanegaraan
 (staatrechtelijk beginsef) untuk terselenggaranya kekuasaan yang baik.
 Penelitian yang dilakukan oleh Ridwan memiliki persamaan yaitu sama-
 sama mengkaji tentang asas keterbukaan dalam penyelenggaraan pemerintahan
 dimana fokus penelitiannya terletak pada keterbukaan pemerintahan atau
 administrasi negara dalam menjalankan tugas dan kewenangannya. Dimana
 keterbukaan dalam penyelenggaran negara dan pemerintahan akan
 menghilangkan atau sekurang-kurangnya mengurangi perilaku KKN.
 Perbedaan yang dilakukan oleh Ridwan dan peneliti terletak pada latar
 penelitian yang di lakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Ridwan sendiri
 adalah berada dalam ranah pemerintahan pusat. Sedangkan penelitian yang
 peneliti lakukan berada di tingkat pemerintahan daerah atau lebih tepatnya di
 tingkat pemerintahan desa.
 Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Gandaria
 (2015) yang berjudul “Implementasi Asas-Asas Umum Pemerintahan Yang
 Baik (AAUPB) Dalam Mewujudkan Prinsip Good Governance And Clean
 Government Di Pemerintahan Daerah”. Gandaria mengungkapkan bahwa
 dalam sistem ketatanegaraan dan administrasi di Indonesia, sudah mengadopsi,
 memakai dan menerapkan “Algemene Beginselen van Behoorlijk Bestuur” atau
 “General Principles of Good Governance” atau Asas-Asas Umum
 Pemerintahan Yang Baik (AAUPB). Penerapan AAUPB Indonesia yang
 dipakai dalam sistem pemerintahan di daerah terdapat dalam beberapa peraturan
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 perundang-undangan. Ada dua upaya hukum yang dapat dilakukan jika ada
 Pemerintah Daerah yang melanggar Asas-Asas Umum Pemerintahan Yang
 Baik dalam menjalankan Pemerintahan Daerah atau dalam mengeluarkan
 Keputusan Tata Usaha Negara (KTUN), yakni upaya administrasi. Upaya
 administratif artinya upaya melalui Instansi atau Badan TUN atau dilaksanakan
 dalam lingkungan pemerintahan sendiri.
 Prosedur yang dimaksud di atas terdiri dari dua bentuk, meliputi Banding
 administratif, dalam hal penyelesaiannya itu harus dilakukan oleh instans i
 atasan atau instansi instansi lain dari yang mengeluarkan keputusan yang
 bersangkutan. Keberatan, yaitu penyelesaian upaya administrasi yang
 dilakukan sendiri oleh Badan atau Pejabat TUN yang mengeluarkan keputusan.
 Gugatan yaitu apabila seluruh prosedur dan kesempatan tersebut di atas telah
 ditempuh, dan pihak yang bersangkutan masih tetap belum puas, maka barulah
 persoalannya dapat digugat atau disengketakan dan diajukan ke pengadilan.
 Selanjutnya, sengketa TUN dapat diselesaikan atau ditempuh melalui gugatan
 atau upaya peradilan. Agak berbeda apa yang terjadi pada prosedur banding
 administrasi, pada Pengadilan Tata Usaha Negara pada waktu memeriksa dan
 memutuskan sengketa TUN, hanya melakukan pengujian terhadap KTUN yang
 disengketakan hanya dari segi hukum saja.
 Penelitian yang dilakukan oleh Gandaria dan penulis memilik i
 persamaan yaitu sama-sama mengkaji tentang mewujudkan prinsip good
 governance and clean government di pemerintahan daerah.
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 Perbedaan yang dilakukan oleh Gandaria dan peneliti terletak pada fokus
 penelitian yang dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Gandaria memilik i
 fokus pada seluruh prinsip good governance guna mewujudkan pemerintahan
 yang baik dan bersih. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan fokus pada
 implementasi asas keterbukaan dalam pelayanan kependudukan guna
 mewujudkan pemerintahan yang baik dan bersih.
 Penelitian yang relevan dengan penilitian ini adalah penelit ian
 Nubatonis, dkk. (2014) yang berjudul “Implementasi Prinsip-Prinsip Good
 Governance Dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi Pelayanan Publik”.
 Nubatonis, dkk. mengungkapkan bahwa Implementasi Prinsip-Prinsip Good
 Governance Dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi Pelayanan Publik pada
 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Malang sebagai berikut:
 1. Implementasi Prinsip Profesionalitas sangat efektif.
 2. Imlementasi Prinsip Akuntabilitas sudah berjalan sesuai dengan peraturan
 perundang-undangan yang berlaku.
 3. Implementasi Prinsip Transparansi sangat efektif.
 4. Implementasi Prinsip Pelayanan Prima sangat optimal.
 5. Implementasi Prinsip Demokrasi dan Partisipasi sangat efektif.
 6. Implementasi Prinsip Efesiensi dan Efektivitas sangat efesian dan efektif.
 7. Implementasi Prinsip Supermasi Hukum sudah diberlakukan secara adil dan
 merata.
 Faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi Prinsip-Prinsip Good
 Governance sebagai berikut:
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 1. Kemampuan Sumber Daya Manusia Aparatur Pemerintah yang sangat
 profesional.
 2. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai.
 3. Tanggungjawab Aparatur Pemerintah sangat tinggi.
 4. Ketersediaan informasi publik yang sangat memadai.
 5. Aturan diberlakukan secara adil dan merata.
 Dampak dari Implementasi Prinsip-Prinsip Good Governance sebagai
 berikut:
 1. Kemampuan para pegawai semakin meningkat.
 2. Kesadaran para pegawai terhadap tugas dan tanggungjawabnya semakin
 tinggi.
 3. Mayarakat mengetahui dan memahami prosedur pelayanan serta
 kebijakan- kebijakan yang ditetapkan.
 4. Masyarakat merasa puas terhadap pelayanan yang diterima karena hak dan
 kewajiban masyarakat dapat terpenuhi.
 5. Aspirasi masyarakat dapat disalurkan dengan baik.
 6. Keberhasilan kinerja sesuai dengan yang diharapkan.
 7. Keadilan dapat dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat.
 Penelitian yang dilakukan oleh Nubatonis, dkk. dan peneliti memilik i
 persamaan yaitu sama-sama mengkaji tentang implementasi prinsip-prins ip
 good governance dalam pelayanan publik terutama pelayanan kependudukan.
 Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Nubatonis, dkk.
 dan peneliti yaitu terdapat pada fokus penelitian. Fokus penelitian yang
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 dilakukan oleh Nubatonis, dkk. yaitu implementasi prinsip good governance
 guna meningkatkan kinerja organisasi pelayanan publik.Sedangkan fokus
 penelitian dari peneliti adalah implementasi asas keterbukaan dalam pelayanan
 kependudukan guna mewujudkan pemerintahan yang bersih.
 Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
 dilakukan oleh Melisa (2014) yang berjudul “Transparansi Pelayanan Publik
 di Desa Pengudang Kecamatan Teluk Sebong”. Melisa mengungkapkan bahwa
 Prosedur pelayanan adalah serangkaian proses yang harus dilewati oleh
 masyarakat Desa Pengudang dalam mengurus Kartu Keluarga (KK), Pengantar
 Nikah, Surat Pindah, Surat Keterangan Domisili, dan Surat Keterangan Tidak
 Mampu yang disediakan oleh Desa Pengudang. Proses yang harus dilewati
 dalam kepengurusan Kartu Keluarga yaitu meminta Surat Pengantar dari RT
 setempat, selanjutnya membawa persyaratan lainnya ke kantor desa yaitu
 meliputi keterangan data diri seperti Akta Kelahiran atau Ijazah, Surat Nikah
 bagi yang sudah menikah kemudian KK yang lama dan KTP. Persyaratan
 tersebut untuk selanjutnya diserahkan ke Kantor Camat setelah itu ke Dinas
 Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bintan. Sedangkan proses dalam
 kepengurusan Surat Keterangan Domisili yaitu membawa Surat Pengantar dari
 RT setempat beserta KTP dan KK ke Kantor Desa Pengudang. Inti penelit ian
 yang dilakukan oleh Melisa meliputi sebagai berikut:
 1) Kesederhanaan dalam Proses Pelayanan
 Kesederhanaan dalam Proses Pelayanan yaitu proses yang mudah, dan
 jelas hasilnya sehingga tidak harus berulangulang dalam kepengurusannya dan
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 menunggu lama baru bisa memperoleh hasil yang diinginkan oleh masyarakat
 Desa Pengudang. Berdasarkan ketentuan yang berlaku bahwa dalam proses
 pelayanan kepengurusan Kartu Keluarga (KK) yaitu meminta Surat Pengantar
 dari RT setempat, selanjutnya membawa persyaratan lainnya ke kantor desa
 yaitu meliputi keterangan data diri seperti Akta Kelahiran atau Ijazah, Surat
 Nikah bagi yang sudah menikah kemudian KK yang lama dan KTP.
 Persyaratan tersebut untuk selanjutnya diserahkan ke Kantor Camat setelah itu
 ke Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bintan.
 Persyaratan yang sudah ada pada Kantor Camat maka masyarakat hanya
 menunggu penyelesaian KK tersebut selama 14 hari jam kerja, mulai dari
 persyaratan yang sudah terkumpul pada pihak Kecamatan hingga diserahkan
 pada pihak Desa Pengudang. Data tersebut diperoleh dari pernyataan yang
 disampaikan oleh Kepala Seksi Pemerintahan Kecamatan Teluk Sebong.
 Selain dalam proses pelayanan kepengurusan KK, dalam proses pelayanan
 Surat Pengantar Nikah yaitu membawa Surat Pengantar dari Ketua RT
 setempat, selain itu melampirkan Surat Kesehatan, Foto Copy KK, Foto Copy
 KTP, dan Foto Copy Ijazah terakhir.
 2) Mudah Dipahami oleh Masyarakat
 Bertujuan untuk memudahkan masyarakat dalam mendapatkan informas i
 mekanisme pelayanan surat menyurat yang ada sehingga tidak terjadi
 kesalahpahaman antara masyarakat dengan aparatur desa. Dengan dibuatnya
 bagan alir yang dipampang pada ruangan kantor Desa Pengudang maupun
 pengumuman mengenai acuan yang digunakan oleh aparatur Desa Pengudang
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 sehingga masyarakat lebih mudah membaca. Dengan adanya bagan alir yang
 dipampang masyarakat dapat bertanya langsung ke aparatur desa apabila
 kurang jelas.
 3) Persyaratan Teknis dan Administratif Pelayanan
 Persyaratan teknis dan administratif pelayanan yaitu persyaratan yang
 dibuat oleh aparatur Desa Pengudang dalam kepengurusan surat menyurat
 harus jelas dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku sehingga mudah dipenuhi
 oleh masyarakat.
 Mudah dipenuhi oleh masyarakat yaitu kewajiban yang harus dipenuhi
 oleh masyarakat Desa Pengudang sebelum menerima haknya harus sesuai
 dengan ketentuan yang berlaku dan mudah diketahui oleh semua masyarakat
 Desa Pengudang.
 Penelitian yang dilakukan oleh Melisa dan peneliti memiliki persamaan
 yaitu sama-sama mengkaji tentang implementasi asas keterbukaan dalam
 pelayanan publik di tingkat pemerintah desa.
 Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Melisa dan penelit i
 yaitu terdapat pada fokus penelitian. Fokus penelitian yang dilakukan Melisa
 yaitu implementasi asas keterbukaan dalam prosedur pelayanan publik secara
 menyeluruh..Sedangkan fokus penelitian dari peneliti adalah implementas i
 asas keterbukaan dalam pemberian informasi dalam pelayanan kependudukan
 guna mewujudkan pemerintahan yang bersih.
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 3.2.Kerangka Berfikir
 Kerangka berfikir dalam penelitian ini bertujuan sebagai arahan dalam
 pelaksanaan penelitian, terutama untuk memahami alur pemkiran, sehingga
 analisis yang dilakukan lebih sistematis dan sesuai dengan tujuan penelit ian.
 Kerangka berfikir juga bertujuan memberikan keterpaduan dan keterkaitan
 antara fokus penelitan yang diteliti, sehingga menghasilkan satu pemahaman
 yang utuh dan berkesinambungan. Namun kerangka berfikir ini tetap lentur dan
 terbuka, sesuai dengan konteks yang terjadi di lapangan secara sederhana.
 Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan
 kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara
 Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang
 disebut dengan nama lain dibantu perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara
 Pemerintahan Desa. Dalam penyelenggaraan pemerintahan desa diharapkan
 menggunakan prinsip-prinsip good governance dalam pengelolaannya. Hal ini
 perlu dilakukan agar dapat mewujudkan suatu pemerintahan yang baik dan
 bersih. Salah satu prinsip yang perlu diterapkan dalam pengelolaan
 pemerintahan desa adalah asas keterbukaan atau transparansi. Penerapan asas
 keterbukaan sangat penting untuk diterapkan karena masyarakat atau warga itu
 memiliki hak untuk memperoleh segala informasi yang berkaitan dengan
 pelayanan kependudukan sejauh informasi tersebut memang boleh untuk
 dibagikan. Hal ini perlu dilakukan agar masyarakat atau warga dapat
 mengontrol jalannya pemerintahan desa.
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 Penerapan asas keterbukaan penting untuk dilakukan sebab jika
 masayarakat desa mengetahui tentang pengelolaan pemerintahan desa maka
 respon masyarakat terhadap pemerintah desa tentu akan positif. Hal ini tentu
 akan menimbulkan efek yang bagus, karena apabila respon masyarakat bagus
 tentunya program-program yang dibuat oleh pemerintah desa akan mendapat
 dukungan dari masyarakatnya. Selanjutnya, apabila program-program desa
 sudah mendapatkan dukungan tentunya pembangunan desa akan berjalan
 lancar dan juga efektif. Manfaat lain dari penerapan asas keterbukaan ini adalah
 penyalahgunaan wewenang dapat dihindari karena dapat secara langsung
 terpantau oleh masyarakat sendiri.
 Kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan dalam skema sebagai
 berikut.
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 Bagan 1. Kerangka Pikir Penelitian
 Bagan 1. Kerangka Pikir Penelitian
 Gambar 2.1. Kerangka Pikir Penelitian
 Pemerintah Desa Kalibagor
 Respon
 Masyarakat
 Positif
 Indikator:
 1. Masyarakat
 menerima,
 mengakui,
 menyetujui
 serta
 melaksanaka
 n program-
 program
 yang
 dicanangkan
 oleh pihak
 Desa
 Pelayanan Kependudukan
 (Kelahiran, Kematian, Perkawinan,
 dsb.)
 Terbuka Atau Transparan
 Good Governance and Clean Government
 Indikator:
 1. Participation 2. Rule of law 3. Transprancy 4. Responsiveness 5. Consensus Orientation 6. Equity 7. Efficiency and effectivennes 8. Accountability 9. Strategic Vision
 Pelayanan
 Berjalan Efektif
 dan Efisien oleh
 SDA
 Aparatur
 Terhindar dari
 Penyalahgunaan Wewenang
 Admnistrasi
 Kependudukan
 Warga
 Terpenuhi
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 BAB V
 PENUTUP
 5.1.Simpulan
 Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Asas Keterbukaan dalam
 Pelayanan Kependudukan di Desa Kalibagor Kecamatan Kalibagor Kabupaten
 Banyumas dapat disimpulkan sebagai berikut:
 1. Keterbukaan yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Kalibagor dilakukan
 dengan cara terbuka dalam memberikan informasi terkait dengan pelayanan
 kependudukan di Desa Kalibagor baik secara langsung maupun tidak
 langsung. Pemberian informasi secara langsung dilakukan dengan cara
 mengadakan sosialisasi akan pentingnya mengurus dokumen kependudukan
 dan juga mengetahui seluruh persyaratan yang harus dilengkapi ketika sedang
 mengurusnya di Kantor Desa Kalibagor. Pemberian informasi secara tidak
 langsung dilakukan dengan cara memberikan selebaran informasi ke tiap-tiap
 RT yang ada di Desa Kalibagor yang isinya terkait dengan syarat-syarat yang
 harus dilengkapi ketika sedang mengurus keperluan dokumen kependudukan
 di Desa Kalibagor. Selain itu juga salah satu bentuk keterbukaan yang
 dilakukan oleh Pemerintah Desa Kalibagor dengan mencantumkan seluruh
 informasi tentang kegiatan pelayanan maupun rincian penggunaan dana desa
 di website desa. Hal ini dilakukan agar seluruh masyarakat desa dapat
 memantau jalannya pemerintahan di Desa Kalibagor dan juga untuk
 menghindari kesan bahwa pemerintahan Desa Kalibagor dijalankan dengan
 tidak terbuka/transparan. Selain keterbukaan informasi, Pemerintah Desa

Page 56
                        

93
 Kalibagor juga bersifat terbuka terkait dengan penggunan dana desa, baik dana
 pelayanan maupun dana desa yang dilaksanakan oleh pihak desa. Terkait
 biaya/dana pelayanan, Pemerintah Desa Kalibagor menyatakan dengan tegas
 bahwa seluruh pelayanan yang dilaksanakan di Kantor Desa Kalibagor itu
 gratis dan tidak dipungut biaya sepeserpun.
 2. Kinerja dari aparatur Pemerintah Desa Kalibagor dalam menjalankan tugas
 memberikan keterbukaan terkait pelayanan kependudukan kepada masyarakat
 sudah cukup baik dengan memberikan segala informasi yang memang harus
 diinformasikan kepada seluruh masyarakat desa. Meskipun sudah cukup baik,
 namun masih ada beberapa masalah/hambatan yang dialami oleh aparatur desa
 dalam implementasi asas keterbukaan. Hambatan yang dialami oleh
 Pemerintah Desa Kalibagor Kecamatan Kalibagor dalam implementasi asas
 keterbukaan dalam pelayanan kependudukan diantaranya yaitu keterbatasan
 jangkauan informasi oleh pihak desa dalam menginformasikan mengena i
 pelayanan kependudukan kepada masyarakat desa terutama terhadap
 masyarakat desa yang tempat tinggalnya jauh dari pusat Pemerintahan Desa
 Kalibagor Kecamatan Kalibagor. Masyarakat yang tempat tinggalnya jauh
 dari pusat pemerintahan desa nantinya akan ketinggalan informasi mengena i
 pelayanan kependudukan tersebut dan nantinya mereka akan merasa
 kebingungan ketika akan mengurus administrasi kependudukan di Kantor
 Desa Kalibagor Kecamatan Kalibagor. Hambatan yang selanjutnya yaitu sikap
 pasif dari masyarakat desa dalam mencari informasi mengenai pelayanan
 kependudukan di Desa kalibagor Kecamatan Kalibagor. Sikap pasif
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 masyarakat ini tentu tidak bagus karena nantinya akan menghambat proses
 pelayanan. Terhambatnya proses pelayanan disebabkan oleh ketidakpahaman
 masyarakat desa akan persyaratan apa saja yang harus dilengkapi jika belum
 lengkap maka masyarakat diharuskan untuk bolak-balik ke Kantor Desa
 Kalibagor untuk melengkapinya, masalah ini tentu sangat tidak efektif karena
 banyak waktu yang terbuang sia-sia.
 5.2.Saran
 Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Asas Keterbukaan
 dalam Pelayanan Kependudukan di Desa Kalibagor Kecamatan Kalibagor
 Kabupaten Banyumas, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
 1. Untuk mengatasi masalah keterbatasan jangkauan informasi, sebaiknya pihak
 desa mengumpulkan seluruh ketua RT yang ada di wilayah Desa Kalibagor
 dalam suatu acara pertemuan kemudian mengharuskan semua ketua RT atau
 perwakilan dari setiap RT untuk memiliki akun watshapp kemudian di data
 oleh pihak desa kemudian dibuatkan grup watshapp khusus untuk informas i
 pelayanan yang diberikan oleh pemerintah desa. Aplikasi WA dipilih karena
 sebagaian besar penduduk di Desa Kalibagor sudah menggunakan aplikasi
 tersebut, selain itu juga aplikasi tersebut dianggap paling praktis dan mudah
 dalam mengoperasikannya. Hal itu diperlukan agar jalur informasi dapat
 berjalan lancar dan efektif dari pihak desa kepada semua ketua RT yang
 selanjutnya setiap ketua RT wajib memberi tahu informasi tersebut kepada
 warga masyarakatnya. Langkah yang demikian tentu akan jauh lebih efektif
 daripada pihak desa harus memberi tahu satu per satu masyarakat desanya.
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 2. Kemudian untuk mengatasi masalah pasifnya masyarakat desa dalam mencari
 informasi terkait pelayanan desa sebaiknya pihak Pemerintah Desa Kalibagor
 mengadakan sosialisasi kepada masyarakatnya akan pentingnya mengurus
 dokumen kependudukan tersebut. Mengingat akan pentingnya dokumen
 kependudukan tersebut maka masyarakat desa diwajibkan untuk mengurusnya
 di Kantor Desa Kalibagor. Jika diberi kesadaran yang demikian pasti
 masyarakat akan menyadari akan pentingnya hal tersebut dan tentunya
 masyarakat desa nantinya akan bersifat aktif untuk mencari informas i
 persyaratan atau langkah- langkah apa saja yang harus dilakukan ketika akan
 mengurusnya di Kantor Desa Kalibagor. Masyarakat harus diberikan kesadaran
 yang demikian karena dokumen kependudukan seperti KK ataupun KTP sangat
 penting keberadaannya sebagai syarat dasar dalam mengurus semua urusan
 kependudukan di Indonesia.
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